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MOTTO

Lakukan yang terbaik. Kalau salah, ulangi lagi dengan cara yang lebih baik. Ingat:

tugas kita adalah mencapai kemajuan bukan kesempurnaan.

“Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5)
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tua sempurna. Walaupun aku tahu, tak ada yang sempurna. Namun untukku,

kau sempurna. Senantiasa aku menyayangimu. Skripsi ini adalah ‘kado’ dariku
untukmu, duhai ayah dan ibuku. Semoga Allah senantiasa menyelimuti engkau

dengan kebaikan di surgaNya.

Yang tercinta, para kakak dan keluarga besarku. Sebab bagiku, kau penyulut
semangat terbesarku. Selalu aku mencintaimu. Semoga kita tetap menjadi

keluarga yang satu, keluarga yang utuh.

Yang terkasih, lelakiku, para sahabat dan teman-temanku. Sebab bagiku, kau
selalu menjadi pengobar ‘bahagia’ ku.

Yang aku banggakan, almamater Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tetap aku membanggakanmu.
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ABSTRAK

Kemiskinan ternyata masih menjadi topik menarik untuk didiskusikan.
Hal ini di sebabkan karena kemiskinan memiliki hubungan erat dengan kondisi
‘serba kekurangan’, sehingga kemiskinan dapat dikatakan sebagai suatu
masalah yang memerlukan solusi. Salah satu solusi atas penanggulangan
masalah kemiskinan dilakukan dengan cara pembagian bantuan dari
pemerintah. Bantuan tersebut berupa Raskin, CDMK, Bansus, PKH, BOS dan
Jamkesmas. Akan tetapi realita di lapangan menunjukkan bahwa ada sebagian
orang yang mampu, justru menganggap bahwa bantuan dari pemerintah
merupakan hak bagi setiap warga negara. Akibatnya timbul perilaku yang tidak
sesuai dengan norma yang ada. Bentuk perilaku tersebut di wujudkan dengan
mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah.

Oleh sebab itu penelitian ini dimaksudkan untuk memotret kemiskinan
dengan fokus pembahasan tentang perilaku mengaku miskin dalam mengakses
bantuan dari pemerintah studi pada masyarakat Dusun Nganyang. Tujuannya
adalah untuk mengetahui mengapa masyarakat Dusun Nganyang berperilaku
mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah, termasuk pula apa
makna di balik perilaku mengaku miskin masyarakat Dusun Nganyang dalam
mengakses bantuan dari pemerintah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teori pertukaran yang di gagas Homans. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku mengaku miskin
disebabkan karena adanya kecemburuan sosial di masyarakat. Perilaku
mengaku miskin tidak mudah untuk dihilangkan, apabila program bantuan dari
pemerintah yang berbentuk bantuan ‘instan’ masih tetap dibagikan. Makna di
balik perilaku mengaku miskin terhadap bantuan dari pemerintah, disebabkan
karena menganggap bahwa bantuan merupakan hak bagi setiap warga negara.
Bantuan yang berasal dari pemerintah dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat
dan segala bentuk bantuan dari pemerintah harus dibagi rata. Berdasarkan fakta
di Dusun Nganyang, apabila dikaitkan dengan pendekatan teoritisnya Homans,
perilaku mengaku miskin merupakan bentuk dari perilaku aktor yang
menginginkan bantuan dari pemerintah. Perilaku demikian, Homans
menyebutnya sebagai aktor pencari keuntungan yang rasional dan dilakukan
atas dasar ganjaran (reward).

Kata kunci: perilaku mengaku miskin, masyarakat Dusun Nganyang, bantuan
dari pemerintah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan fenomena sosial klasik yang telah melekat pada

masyarakat. Pengertian dan ukurannya bersifat relatif sesuai dengan kondisi

sosial ekonomi masyarakat.1 Kemiskinan dapat dikategorikan sebagai

persoalan kompleks dan akan terus menjadi persoalan aktual dari masa ke

masa.2 Islam memandang kemiskinan sebagai kurangnya rasa percaya diri yang

terdapat pada individu, ketidakmauan untuk mengaktualisasikan potensi yang

ada dalam bentuk keja nyata dan serius, serta ketidakmauan untuk memberikan

respek optimal terhadap adanya perputaran waktu.3 Islam sangat menaruh

perhatian pada masalah kemiskinan karena menyangkut masalah keselamatan

dan mengancam eksistensi manusia seperti kesehatan, pendidikan dan akidah.4

Tidak diragukan jika kemiskinan juga dapat berbahaya untuk akidah,

ahlak dan perilaku, pikiran, keluarga dan ketentraman masyarakat.5 Bahaya

kemiskinan untuk akidah dikarenakan kemiskinan akan menjadi penyebab

1 Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam: Memangkas Kemiskinan, Mendorong
Perubahan, (Malang: UIN Malang Press, 2012), hlm.1.

2 Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2014), hlm. 9.

3 Sa’ad Ibrahim, Kemiskinan Dalam Perspektif Al-qur’an, (Malang: UIN Press, 2007),
hlm. 63.

4 Azyumardi Azra, dkk. Mimbar Agama dan Budaya, Jurnal Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. Vol. XIX, No. 3,  2002, hlm. 294-295.

5 Yusuf  Qardawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), hlm. 19.
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utama keraguan akan kebijaksanaan aturan Allah khusunya dalam hal rezeki.6

Bahaya kemiskinan bagi akhlak dan perilaku dikarenakan kemiskinan dapat

mendorong pada perbuatan tidak terpuji dan dapat menimbulkan keragu-raguan

atas nilai akhlak.7 Kemiskinan berbahaya bagi pikiran dikarenakan dapat

membuat orang miskin tidak dapat berpikir secara teliti.8 Kemiskinan

berbahaya untuk keluarga dan ketentraman masyarakat dikarenakan dapat

memicu timbulnya ketidakharmonisan dalam keluarga dan masyarakat.9

Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa kemiskinan bukan

merupakan suatu kebaikan yang patut untuk dihargai oleh Islam, dan segala

usaha harus dilakukan untuk menghadapi kemiskinan. Nabi SAW bersabda:

“Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu, dari kemiskinan, kekurangan
dan kehinaan, dan aku berlindung dari menganiaya dan dianiaya.” (HR.
Abu Daud, Nasai, Ibnu Majah, Hakim dari Abu Hurairah).10

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam memandang kemiskinan

merupakan sebuah masalah. Oleh karena itu upaya mengentaskan kemiskinan

merupakan anjuran dari agama Islam. Seperti firman Allah dalam QS. Al-

Jumu’ah ayat 10:

                  
  

6 Yusuf  Qardawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), hlm. 11.

7 Ibid., hlm. 12.
8 Ibid., hlm. 14.
9 Ibid., hlm. 16.
10 Syekh Muhammad Yusuf Al-Qardawi, Konsepsi Islam dalam Mengentas

Kemiskinan, (Surabaya: Bina Ilmu, 1996), hlm. 15.
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Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung” (QS. Al-Jumua’h:10).11

Kemiskinan secara keseluruhan disebutkan sebanyak 23 kali,12 dan yang

sering di sebut adalah kalimat maskanah yang berasal dari kata miskin.

Berdasarkan hadis dan ayat Al-Qur’an di atas dapat ditarik garis besar, bahwa

Islam menganggap kekayaan sebagai suatu anugerah atau nikmat dari Allah

yang perlu disyukuri dan Islam menanggap kemiskinan sebagai suatu problem

kehidupan yang perlu diatasi.13

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kemiskinan merupakan kondisi

seseorang atau kelompok orang tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya

untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat.14

BPS juga mendefinisikan bahwa kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang

berada di bawah garis nilai standar kebutuhan minimum, baik untuk makanan

atau non makanan yang disebut garis kemiskinan (poverty line).15 Garis

kemiskinan (poverty line) merupakan sejumlah rupiah yang diperlukan oleh

setiap individu untuk dapat membayar kebutuhan makanan setara 2100 kilo

kalori per orang per hari dan kebutuhan non makanan yang terdiri dari

11 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama, Mushaf Al-
Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2002), hlm. 554.

12 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata,  (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), hlm. 610.

13 Abad Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas (Kajian tematik Ayat-Ayat
Mustadh’afin dengan Pendekatan Keindonesiaan), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007),
hlm. 130-131.

14 http://www.bps.go.id/brs_file/Penjelasan_Data_Kemiskinan.pdf, di akses pada  25
Februari 2015, 11:52 WIB.

15 Agus Sjafari, Kemiskinan Dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2014), hlm. 16.
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perumahan, pakaiaan, kesehatan, pendidikan, transportasi serta aneka barang

atau jasa.16

Berdasarkan indikator yang di gunakan oleh BPS tahun 2008 tentang

keluarga miskin dapat dilihat dari beberapa indikator seperti Rumah yang tidak

permanen, sempitnya luas tanah yang ditempati, kualitas kesehatan yang buruk,

lingkungan yang tidak sehat, kualitas makanan/kalori yang dikonsumsi tidak

memadai dari sisi kesehatan, fasilitas air minum, fasilitas jamban/WC, aset

keluarga dan status tanah tempat tinggal.17

Kemiskinan di Indonesia menurut BPS tahun 2014 periode September

2013 sebesar 28,55 juta jiwa atau setara dengan 11,47 persen.18 Disamping

masalah kemiskinan, masalah pengentasan kemiskinan juga menjadi topik

pembicaraan berbagai pihak, baik dari kalangan tokoh lembaga swadaya

masyarakat, pejabat pemerintah atau para pemikir untuk sama-sama

mencarikan solusinya. Hal ini menjadi program utama setiap rezim pemerintah

di Indonesia.19 Upaya pemerintah Indonesia dalam menanggulangi kemiskinan

adalah melalui beberapa program, diantaranya adalah beras untuk keluarga

miskin (Raskin), Committee Development Mengentaskan Kemiskinan

(CDMK), Bantuan Khusus (Bansus), Program Keluarga Harapan (PKH),

16 Ibid., hlm. 16.
17 Agus Sjafiri, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2014), hlm. 4.
18 Berita Resmi Statistik No. 06/01/Th. XVII, 2 Januari 2014, di akses pada 25 Februari

2015, 08:13 WIB.
19 Yusuf Qardhawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Bandung:

Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 3.
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Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dan Jaminan Kesehatan Masyarakat

(Jamkesmas).20

Masalah pengentasan kemiskinan bukan hanya menjadi tanggung jawab

pemerintah pusat, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab pemerintah daerah.

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu daerah yang mendukung

pelaksanaan program pengentasan kemiskinan. Kemiskinan di D.I. Yogyakarta

menurut data BPS tahun 2014 periode September 2012-September 2013

mengalami penurunan sebesar 238.000 jiwa atau setara dengan 85 persen. Hal

ini dapat dilihat dari persentase penduduk miskin pada September 2012 sebesar

565.700 jiwa atau setara dengan 15,88 persen, turun menjadi 541.900 jiwa atau

setara dengan 15,03 persen pada September 2013.21

Kemiskinan di Bantul yang merupakan salah satu kabupaten di D.I.

Yogyakarta pada periode September 2013 menurut data BPS tahun 2014,

persentase kemiskinan sebesar 156.600 jiwa atau setara dengan 16,48 persen

pada September 2013.22 Jumlah penduduk miskin di kecamatan Piyungan

menurut data BPS tahun 2011 sebesar 4.810 jiwa23 dan jumlah penduduk

miskin di Desa Sitimulyo tahun 2015 periode Januari sebesar 1.497 jiwa.24

Berdasarkan data di atas dapat di katakan bahwa angka kemiskinan secara

20 Kementrian Komunikasi dan Informatika Jenderal Informasi dan Komunikasi,
Program Pengentasan Kemiskinan Kabinet Indonesia Bersatu II, (Tanpa kota terbit:
Kementrian Komunikasi dan Informatika Jenderal Informasi dan Komunikasi, 2011), hlm. 18.

21 Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta, D.I.Y Dalam Angka/Infigures,
(Yogyakarta: BPS Provinsi D.I. Yogyakarta, 2014), hlm. 253.

22 Ibid., hlm. 253.
23 Badan Pusat Statistik D.I.Yogyakarta 2011, Dalam arsip pribadi Desa Sitimulyo

2015, dikutip pada 24 Februari 2015.
24 Profil Desa Sitimulyo 2015, dikutip pada 24 Februari 2015.
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umum menurun, akan tetapi realita di lapangan menujukkan bahwa ketika ada

program bantuan dari pemerintah, jumlah masyarakat miskin justru

meningkat.25 Menghadapi perilaku kemiskinan yang semakin meningkat ini

dapat mendorong berbagai tindak kejahatan seperti perampokan, pencurian dan

penipuan yang dapat mengganggu ketertiban dan ketenangan hidup

masyarakat.26

Kebijakan pemerintah tentang diselenggarakannya program pengentasan

kemiskinan justru dianggap boleh untuk dinikmati bagi seluruh kalangan

masyarakat. Hal ini seperti yang terjadi di Dusun Nganyang, Sitimulyo,

Piyngan, Bantul, D.I Yogyakarta. Upaya yang dilakukan adalah dengan

berperilaku mengaku miskin agar dapat memperoleh bantuan dari pemerintah

seperti Raskin, CDMK, Bansus, PKH, BOS dan Jamkesmas.27 Bentuk dari

perilaku mengaku miskin bermacam-macam. Diantaranya adalah masyarakat

datang dan menemui Tubi selaku kepala dusun.28 Masyarakat yang datang dan

menemui Tubi kemudian menceritakan alasan bahwa mereka berhak untuk

diikutsertakan dalam daftar nama penerima bantuan dari pemerintah.29 Salah

satu alasannya adalah sakit. Ketika ada anggota keluarga mereka yang sakit,

mereka merasa berhak mendapatkan Jamkesmas, padahal keluarga yang

25 Siti Mahmuda, “Posdaya Upaya Mengatasi Kemiskinan Struktural Masyarakat”.
Gemari.  2010. Edisi.110 No.11, hlm. 66.

26 Musa Asy’arie, Islam Keseimbangan Rasionalitas, Moralitas dan Spiritualitas
(Yogyakarta: LESFI, 2005), hlm. 181.

27 Jaminan kesehatan ini ditujukan untuk mengatasi ketidakmampuan masyarakat
(khususnya masyarakat miskin) dalam membayar kesehatan layanan kesehatan.

28 Observasi peneliti pada 01 Mei 2014.
29 Wawancara dengan Tubi selaku kepala Dusun Nganyang pada 01 Mei 2014.
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bersangkutan merupakan keluarga yang tergolong sejahtera baik dari sisi sosial

ataupun ekonomi.30

Bentuk perilaku mengaku miskin lainnya adalah di wujudkan dengan

aksi protes secara sembunyi-sembunyi. Masyarakat melakukan protes tentang

kebijakan desa yang dianggap kurang adil. Hal ini di ungkapkan Endang istri

dari Supami selaku ketua RT 02 Nganyang. Sebagai salah satu contohnya

adalah tentang kebijakan desa yang dianggap kurang adil ketika ada program

bantuan pemerintah yang berupa pembagian Raskin.31 Perilaku demikian

merepresentasikan bahwa masyarakat pada hakikatnya menginginkan akses

terhadap dana negara yang diberikan secara cuma-cuma dan dikategorikan

sebagai penyimpangan sosial yang dapat menghambat pengentasan

kemiskinan.32

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Mengapa masyarakat Dusun Nganyang berperilaku mengaku miskin

dalam mengakses bantuan dari pemerintah?

2. Apa makna di balik perilaku mengaku miskin masyarakat Dusun

Nganyang dalam mengakses bantuan dari pemerintah?

30 Wawancara dengan Tubi selaku kepala Dusun Nganyang pada 01 Mei 2014.
31 Wawancara dengan Endang selaku istri dari ketua RT 02 Dusun Nganyang pada 16

Mei 2014.
32 Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam: Memangkas Kemiskinan, Mendorong

Perubahan, (Malang: UIN Malang Press, 2012), hlm. 30.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perilaku mengaku miskin masyarakat Dusun

Nganyang dalam mengakses bantuan dari pemerintah.

b. Untuk mengetahui makna di balik perilaku mengaku miskin

masyarakat Dusun Nganyang dalam mengakses bantuan dari

pemerintah.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Praktis

1) Penelitian ini bermaksud untuk memberikan sumbangan kepada

pemerintah agar dapat dijadikan salah satu bahan penentu

kebijakan tentang penanggulangan masalah perilaku mengaku

miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah.

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan

kepada pembaca tentang perilaku mengaku miskin dalam

mengakses bantuan dari pemerintah yang terjadi di Dusun

Nganyang.

b. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan

rujukan dan evaluasi serta memberikan kontribusi pemikiran

bagi peneliti lain, khusunya dalam kajian ilmu sosial yang

berkaitan dengan perilaku mengaku miskin dalam mengakses
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bantuan dari pemerintah yang sifatnya lebih luas atau

mendalam.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah

pengetahuan dalam kajian Sosiologi Ekonomi.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan landasan bagi penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.

Hal ini bertujuan untuk memberikan komparasi dan memberikan informasi

yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya.33 Penelitian sebelumnya yang

berterkaitan dengan penelitian ini dilakukan oleh Rosyidin dalam skripsinya

tentang Hubungan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dengan Perilaku Konsumsi

Masyarakat Muslim (Studi Pada Kelurahan Pamulang Timur).34 Penelitian ini

lebih memfokuskan pada terdapat hubungan positif yang signifikan antara BLT

dengan perilaku konsumsi masyarakat muslim kelurahan Pamulang Timur.

Peneliti mengatakan bahwa ada perbedaan perilaku konsumsi makan,

pendidikan, kesehatan dan sedekah masyarakat muslim antara sebelum dan

sesudah menerima BLT. Peneliti juga mengatakan bahwa karakteristik

masyarakat muslim kelurahan Pamulang Timur penerima BLT merupakan

masyarakat yang cukup taat dalam menjalankan agama Islam dan dapat

memperlihatkan diri bahwa kondisi kurang mampu dalam ekonomi bukan

33 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed
(terj.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 40.

34 Rosyidin Hubungan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dengan Perilaku Konsumsi
Masyarakat Muslim (Studi Pada Kelurahan Pamulang Timur). Skripsi Jurusan Mu’amalat
(Ekonomi Islam) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007, hlm.
98.
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berarti harus memenuhinya dengan jalan yang tidak memenuhinya dengan

jalan yang tidak mencerminkan ajaran Islam.

Hasbi Iqbal dalam skripsinya Implementasi Kebijakan Program Bantuan

Langsung Tunai Tahun 2008 Di Kabupaten Kudus.35 Peneliti membahas dua

kelompok pengamatan, pertama pengamatan terhadap proses pelaksanaan

(implementasi) program BLT, kedua pengamatan terhadap faktor yang

mendukung dan menghambat keberhasilan dari pelaksanaan program BLT.

Peneliti  mengatakan bahwa pelaksanaan program BLT di Kabupaten Kudus

berjalan dengan baik, lancar dan tertib. Tahapan pelaksanaan program BLT di

Kabupaten Kudus dimulai dari pelaksanaan sosialisasi, pelaksanaan verifikasi

data daftar nama nominasi rumah tangga sasaran, pembagian kartu BLT,

pencairan dana BLT pembuatan laporan pelaksanaan. Faktor penghambat dan

pendukung keberhasilan kebijakan progam BLT adalah sikap pelaksana,

kondisi sosial ekonomi masyarakat, situasi politik di masyarakat, keterampilan

pelaksana dan koordinasi antara pelaksana program.

Mariyam Musawa dalam tesisnya tentang Studi Implementasi Program

Beras Miskin (RASKIN) Di Wilayah Kelurahan Gajahmungkur, Kecamatan

Gajahmungkur, Kota Semarang,36 mengatakan bahwa selain BLT salah satu

bentuk program pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat adalah

35 Hasbi Iqbal, Implementai Kebijakan Program Bantuan Langsung Tunai Tahun 2008
Di Kabupaten Kudus. Tesis Jurusan Magister Ilmu Administrasi Konsentrasi Magister
Administrasi Publik Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, Semarang, 2008, hlm.
139.

36 Mariyam Musawa, Studi Implementasi Program Beras Miskin (RASKIN) Di Wilayah
Kelurahan Gajahmungkur, Kecamatan Gajahmungkur, Kota Semarang. Tesis Jurusan
Magister Ilmu Administrasi Konsentrasi Magister Administrasi Publik Program Pascasarjana
Universitas Diponegoro, Semarang, 2009, hlm. 147.
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berupa Raskin. Raskin dapat menjadi alat bagi pemerintah untuk

menanggulangi kesenjangan di masyarakat saat kondisi perekonomian sedang

kritis. Pendistribusian Raskin di Kelurahan Gajahmungkur kota Semarang

masih memunculkan beberapa permasalahan, diantaranya adalah

pendistribusian belum tepat sasaran, belum tepat jumlah dan belum tepat

waktu. Data RTS dari BPS dengan data penerima Raskin tidak sama, adanya

kebijakan dibagi rata serta pendistribusian menunjukkan bahwa waktu yang

terbatas pada saat tahap perencanaan menyebabkan program Raskin terkesan

dipaksakan.

Pradika Yezi Anggoro dalam skripsinya tentang Implementasi Regulasi

Jaminan Sosial Terhadap Kesehatan Bagi Warga Miskin Di Kota Semarang.37

Peneliti membahas tiga pengamatan, pertama pengamatan terhadap regulasi

jaminan sosial terhadap pelayanan kesehatan bagi warga miskin, kedua

pengamatan terhadap implementasi regulasi jaminan sosial terhadap pelayanan

kesehatan bagi warga miskin dan yang ketiga pengamatan terhadap hambatan

dalam implementasi regulasi jaminan sosial terhadap pelayanan bagi warga

miskin. Peneliti  mengatakan bahwa terdapat beberapa regulasi yang mengatur

tentang jaminan sosial terhadap pelayanan kesehatan bagi warga miskin

khusunya di Kota Semarang yaitu Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 4

Tahun 2008 dan Peraturan Walikota Nomor 28 Tahun 2009. Pelaksanaan

program jaminan kesehatan dirasakan warga miskin kota semarang sangat

37 Pradika Yezi Anggoro, Implementasi Regulasi Jaminan Sosial Terhadap Kesehatan
Bagi Warga Miskin Di Kota Semarang. Skripsi Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang,
Semarang, 2013, hlm. 123.
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bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan. Hambatan dalam

implementasi terhadap regulasi yang diwujudkan melalui program jaminan

kesehatan masyarakat kota adalah mengenai administrasi. Administrasi

menjadi faktor utama sebagai kendala baik bagi warga miskin maupun bagi

pihak penyelenggara pemberi pelayanan kesehatan.

Adenantera Dzwicaksono, Ari Nurman dan Panji Yudha Prasetya dalam

bukunya tentang JAMKESMAS dan Program Jaminan Kesehatan Daerah

Laporan Pengkajian Di 8 Kabupaten/Kota dan 2 Propinsi,38 mengatakan

bahwa Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) merupakan program

nasional yang memberikan kemudahan biaya perawatan bagi masyarakat

miskin dan yang hampir miskin di Indonesia. Program Jaminan Kesehatan

Daerah (Jamkesda) adalah sebagai upaya pemerintah daerah dalam memenuhi

masyarakat akan jaminan kesehatan, terutama bagi masyarakat miskin.

Terdapat dua alasan yang memotivasi pemerintah daerah untuk

memperkenalkann kebijakan jaminan kesehatan lokal, yaitu faktor regulasi

yang tertuang dalam UU No 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah

memberikan kesempatan bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan

program jaminan sosial termasuk kesehatan dan kepentingan politik kepala

daerah.

Meuthia Rosfadhila, Nina Toyamah, dkk. Dalam laporan penelitiannya

tentang Kajian Cepat Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT)

38 Adenantera Dwicaksono, Ari Nurman dan Panji Yudha Prasetya, JAMKESMAS dan
Program Jaminan Kesehatan Daerah Laporan Pengkajian Di 8 Kabupaten/Kota dan 2
Propinsi, (Bandung: Perkumpulan INISIATIF. 2012), hlm. 15.
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2008 dan Evaluasi Penerima Program BLT 2005 di Indonesia,39 mengatakan

bahwa program BLT masih relevan dan dapat membantu masyarakat miskin

dalam mengatasi guncangan akibat kenaikan harga Bahan Bakar Minyak

(BBM). Pemotongan BLT terjadi di tingkat masyarakat dengan jumlah yang

cenderung membesar dan dilakukan secara sistematis. Keadaan ini tidak

diantisipasi dan ditangani oleh aparat terkait dan masih terjadi ketegangan,

bahkan konflik di tingkat masyarakat, meskipun intensitasnya lebih rendah.

Konflik bersumber dari kecemburuan sosial dan tidak transparannya proses

verifikasi penerima program dan masih terjadi kesalahan penetapan sasaran

dan ketidaktercakupan penerima BLT karena verifikasi tidak berjalan dengan

semestinya.

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, dalam penelitian ini peneliti

lebih memfokuskan pada perilaku masyarakat yang mengaku miskin ketika ada

program bantuan dari pemerintah seperti BLT, Jamkesmas, dan Raskin.

Perbedaan dari penelitian ini juga dapat dilihat juga dari setting tempat

penelitian, objek penelitian, subyek penelitian dan waktu penelitian.

39 Meuthia Rosfadhila, Nina Toyamah, dkk, Kajian Cepat Pelaksanaan Program
Bantuan Langsung Tunai (BLT) 2008 dan Evaluasi Penerima Program BLT 2005 di Indonesia,
(Jakarta: SMERU. 2011), hlm. 37.
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Tabel: 1. Daftar Tinjauan Pustaka
No Nama, judul, tahun Perbedaan dan Persamaan Hasil Penelitian yang

Disusun

1 Rosyidin, Hubungan
Bantuan Langsung
Tunai (BLT) Dengan
Perilaku Konsumsi
Masyarakat Muslim
Studi Pada Kelurahan
Pamulang Timur,
2007

Fokus: hubungan BLT dengan
perilaku konsumsi masyarakat.
Teori: Statistik inferensial
parametrik. Metode Penelitian:
kualitatif dan kuanttatif,  Metode
pengumpulan data: Angket. Hasil
penelitian: ada perbedaan perilaku
konsumsi makan, pendidikan,
kesehatan dan sedekah masyarakat
muslim antara sebelum dan sesudah
menerima BLT

Perilaku mengaku miskin
disebabkan karena
kecemburuan sosial,
perilaku mengaku miskin
tidak mudah untuk
dihilangkan, apabila
program bantuan dari
pemerintah yang
berbentuk bantuan
‘instan’ masih tetap
dibagikan. Makna di
balik perilaku mengaku
miskin terhadap bantuan
dari pemerintah,
disebabkan karena
menganggap bahwa
bantuan merupakan hak
bagi setiap warga negara,
bantuan yang berasal dari
pemerintah dapat
dinikmati oleh seluruh
masyarakat dan segala
bentuk bantuan dari
pemerintah harus dibagi
rata. Berdasarkan fakta
di Dusun Nganyang,
apabila dikaitkan dengan
pendekatan teoritisnya
Homans, perilaku
mengaku miskin
merupakan bentuk dari
perilaku aktor yang
menginginkan bantuan
dari pemerintah. Perilaku
demikian, Homans
menyebutnya sebagai
aktor pencari keuntungan
yang rasional dan
dilakukan atas dasar
ganjaran (reward).

2 Hasbi Iqbal,
Implementai
Kebijakan Program
Bantuan Langsung
Tunai Tahun 2008 Di
Kabupaten Kudus,
2008

Fokus: Implementasi kebijakan
program BLT dan analisis faktor
pendukung dan penghambat
keberhasilan program BLT, Teori:
Implementasi. Metode penelitian:
kualitatif. Metode pengumpulan
data: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian:
Pelaksanaan program BLT di
Kabupaten Kudus berjalan dengan
baik, lancar dan tertib

3 Mariyam Musawa,
Studi Implementasi
Program Beras
Miskin (RASKIN) Di
Wilayah Kelurahan
Gajahmungkur,
Kecamatan
Gajahmungkur, Kota
Semarang, 2009

Fokus: implementasi program
Raskin di masyarakat. Teori:
implementasi, Metode penelitian:
kualitatif. Metode pengumpulan
data: observasi, wawancara Hasil
penelitian: keterbatasan waktu pada
saat tahap perencanaan
menyebabkan program program
pelaksanaan Raskin terkesan
“dipaksakan”. Keterbatasan waktu
turut mempengaruhi keberhasilan
pelaksanaan masing-masing
tahapan dan keseluruhan program

4 Pradika Yezi
Anggoro,
Implementasi
Regulasi Jaminan
Sosial Terhadap
Kesehatan Bagi
Warga Miskin Di
Kota Semarang, 2013

Fokus: regulasi dan implementasi
jaminan sosial. Metode penelitian:
kualitatif. Metode pengumpulan
data: observasi, wawancara,
dokumentasi dan studi kepustakaan.
Teori: Welfare State. Hasil
penelitian: Pelaksanaan program
jaminan kesehatan dirasakan warga
sangat bermanfaat bagi pemenuhan
kebutuhan pelayanan kesehatan

5 Adenantera
Dwicaksono, Ari
Nurman dan Panji
Yudha Prasetya,
Jamkesmas dan
Program Jaminan

Fokus: peran Jamkesmas dan
Jamkesda. Metode penelitian:
kualitatif. Metode pengumpulan
data: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teori: pemberdayaan
Hasil penelitian: Terdapat dua
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Kesehatan Daerah
Laporan Pengkajian
Di 8 Kabupaten/Kota
dan 2 Propinsi, 2012

alasan yang memotivasi pemerintah
daerah untuk memperkenalkan
kebijakan jaminan kesehatan lokal,
yaitu faktor regulasi yang tertuang
dalam UU No 32 tahun 2004

6 Meuthia Rosfadhila,
Nina Toyamah, dkk,
Kajian Cepat
Pelaksanaan Program
Bantuan Langsung
Tunai (BLT) 2008
dan Evaluasi
Penerima Program
BLT 2005 di
Indonesia, 2011

Fokus: Implikasi dan evaluasi
terhadap penerima BLT 2015.
Metode penelitian: metode
campuran. Metode pengumpulan
data: Focus Group Discussion
(FGD), wawancara dan
dokumentasi. Teori:
Pemberdayaaan. Hasil penelitian:
program BLT masih relevan dan
dapat membantu masyarakat miskin
dalam mengatasi guncangan akibat
kenaikan harga BBM

Sumber: Rosyidin (2007), Hasbi Iqbal (2008), Mariyam Musawa (2009),
Adenantera Dwicaksono, Ari Nurman dan Panji Yudha Prasetya (2012),
Meuthia Rosfadhila, Nina Toyamah, dkk (2011).

E. Landasan Teori

Penyusunan kerangka teoritis sangat penting untuk memperjelas jalannya

penelitian yang dilakukan. Kerangka analitis dapat dijadikan pisau analisis

untuk memecahkan masalah yang dikemukakan dalam penelitian. Melalui

kerangka teoritis jalannya penelitian secara keseluruhan dapat diketahui secara

jelas dan terarah serta dapat membantu pembentukkan kerangka pemikiran

terhadap penelitian.40

Peneliti menggunakan teori perilaku sosial yang digagas oleh B.F.

Skinner sebagai alat analisis dari perilaku mengaku miskin masyarakat Dusun

Nganyang. Hal ini disebabkan karena perilaku mengaku miskin merupakan

bagian dari perilaku sosial. Perilaku sosial dapat didefinisikan sebagai perilaku

dari dua orang atau lebih yang saling terkait atau bersama dalam kaitannya

40 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hlm.40.
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dengan lingkungan.41 Gagasan dasar dari teori perilaku sosial Skinner adalah

pada persoalan tingkah laku antara individu dan lingkungannya.42 Tingkah laku

individu dan lingkungan akan menghasilkan perubahan pada tingkah laku

aktor.43

Teori perilaku sosial memusatkan perhatian pada proses interaksi.44

Perilaku manusia menjadi persoalan utama, karena dapat diamati dan dipelajari

secara empiris. Perilaku manusia dalam interaksi sosial dilihat sebagai respon

atau tanggapan (reaksi mekanis yang bersifat otomatis) dari sejumlah stimulus

yang muncul dalam interaksi sosial itu sendiri. Reaksi mekanis dan otomatis

kerap terjadi dalam interaksi antar individu tertentu.45

Ada dua teori yang termasuk ke dalam teori perilaku sosial yaitu teori

Behavioral Sociology dan Exchange Theory.46 Behavioral Sociology

memusatkan perhatian pada hubungan antara akibat dari tingkah laku yang

terjadi di dalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. Akibat-akibat

tingkah laku diperlakukan sebagai variabel independen. Secara metafisik

bahwa pada Behavoiral Sociology mencoba menerangkan akibat dari tingkah

laku yang terjadi di masa lalu memiliki pengaruh tehadap tingkah laku yang

terjadi di masa sekarang. Konsep dasar Behavioral Sociology adalah ganjaran

41 B. F. Skinner, Ilmu Pengetahuan dan Perilaku Manusia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hlm. 459.

42 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), hlm. 71.

43 Ibid., hlm. 72.
44 Ibid., hlm. 72.
45 Ida Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial,

Definisi Sosial Dan Perilaku Sosial, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 169.
46 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2011), hlm. 73.
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(reward). Sesuatu ganjaran yang tidak membawa pengaruh terhadap aktor tidak

akan diulang.47

Exchange Theory atau teori pertukaran adalah teori yang berkaitan

dengan tindakan sosial yang saling menukar objek-objek yang mengandung

nilai antar individu berdasarkan tatanan sosial tertentu.48 Teori pertukaran

dilandaskan pada prinsip transaksi ekonomi yang elementer. Ahli teori

pertukaran memiliki asumsi sederhana bahwa interaksi sosial mirip dengan

transaksi ekonomi. Tokoh utama teori pertukaran adalah George Caspar

Homans.49

Objek yang dipertukarkan adalah hal-hal yang tidak nyata. Ide tentang

pertukaran menyangkut perasaan sakit, beban hidup, harapan, pencapaian

sesuatu dan pernyataan-pernyataan antar individu.50 Homans menggambarkan

manusia sebagai individu yang bertindak selalu atas dasar kepentingan-

kepentingan tertentu.51

Teori pertukaran yang di bangun Homans merupakan reaksi terhadap

paradigma fakta sosial, terutama ide yang dikemukakan oleh Durkheim. Reaksi

Homans terhadap Durkheim terbagi dalam tiga hal. Pertama, pandangan

tentang emergence. Homans mengakui menerima sebagian konsep yang

menyatakan selama berlangsungnya proses interaksi, timbul suatu fenomena

47 Ibid., hlm. 74.
48 Ida Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial,

Definisi Sosial Dan Perilaku Sosial, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 171.
49 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hlm. 52.
50 Ida Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma Fakta Sosial,

Definisi Sosial Dan Perilaku Sosial, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 171.
51 Ibid., hlm. 170.
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baru. Akan tetapi Homans mempersoalkan cara menerangkan fenomena yang

timbul dari proses interaksi tersebut.52

Kedua, pandangan tentang psikologi. Teori yang disusun Durkheim pada

akhir abad ke- 19, dihadapkan dengan konsep psikologi sangat primitif.

Psikologi pada saat itu berasumsi bahwa sifat manusia sama secara universal

dan memfokuskan pada bentuk-bentuk tingkah laku yang bersifat instingtif.

Tetapi sosiologi saat ini berdiri sendiri dan sungguh berbeda dengan zamannya

Durkheim yang masih merupakan anak angkat Psikologi.53

Ketiga, metode penjelasan. Durkheim mengatakan bahwa objek studi

Sosiologi adalah barang sesuatu dan sesuatu yang dianggap sebagai barang

sesuatu. Barang sesuatu yang ini dapat dijelaskan jika ditemukan fakta sosial

lain yang menjadi penyebabnya. Homans mengakui bahwa fakta sosial selalu

menjadi penyebab dari fakta sosial lain. Namun, penemuan penyebab belum

merupakan suatu penjelasan. Homans berpendapat bahwa yang perlu

dijelaskan adalah hubungan antara penyebab dan akibat dari hubungannya itu

sendiri.54

George Caspar Homans menyatakan bahwa teori pertukaran secara garis

besar dapat dijelaskan dalam lima proposisi sebagai berikut:55

52 Ibid., hlm. 171.
53 Ibid., hlm. 172.
54 Ibid., hlm. 172.
55 George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana,

2010), hlm. 361.
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1. Untuk semua tindakan yang dilakukan seseorang, semakin sering
tindakan khusus seseorang di beri ganjaran,56 semakin sering besar
kemungkinan orang melakukan tindakan itu.

2. Bila dalam kejadian di masa lalu dorongan tertentu atau sekumpulan
dorongan telah menyebabkan tindakan orang di beri ganjaran, maka
makin serupa dorongan kini dengan dorongan di masa lalu, makin
besar kemungkinan orang melakukan tindakan serupa.

3. Semakin tinggi nilai hasil tindakan seseorang bagi dirinya, semakin
kurang bernilai baginya setiap unit hadiah berikutnya.

4. Makin sering seseorang menerima ganjaran khusus, maka semakin
kurang bernilai orang tersebut peningkatan setiap unit ganjaran itu.

5. Bila tindakan orang tidak mendapatkan ganjaran yang ia harapkan
atau menerima hukuman57 yang tidak ia harapkan, ia akan marah;
besar kemungkinan ia akan melakukan tindakan agresif dan akibatnya
tindakan demikian makin bernilai baginya.

Teori pertukaran yang digagas Homans dapat diringkas menjadi

pandangan tentang aktor sebagai pencari keuntungan yang rasional. Homans

tetap menjadi pakar perilaku (behaviorist) yang berpikir dengan tegas di

tingkat perilaku individual. Ia menyatakan bahwa struktur berskala luas hanya

dapat dipahami jika kita memahami perilaku sosial mendasar secara

memadai.58 Homans berpendapat bahwa proses pertukaran adalah bersifat

identik pada level individual dan masyarakat, meskipun ia mengakui bahwa

56 Ganjaran adalah tindakan yang bernilai positif, meningkatnya imbalan cenderung
melahirkan perilaku yang diinginkan. Sumber: George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori
Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Postmodern,
(Bantul : Kreasi Wacana, 2008), hlm. 455.

57 Hukuman adalah tindakan yang bernilai negatif, meningkatnya hukuman berarti
bahwa aktor kurang cenderung menampilkan perilaku-perilaku yang tidak diinginkan. Homans
menganggap hukuman sebagai cara yang tidak memadai untuk menggiring orang mengubah
perilaku mereka, karena orang dapat bereaksi terhadap hukuman dengan cara yang tidak
diinginkan. Sumber: George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Dari Teori
Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Postmodern, (Bantul : Kreasi Wacana,
2008), hlm. 455.

58 Ibid., hlm. 367.
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pada level masyarakat, proses-proses fundamental yang digabungkan lebih

rumit.59

Teori pertukaran dipilih untuk menganalisa perilaku mengaku miskin

dalam memperoleh bantuan dari pemerintah. Melalui teori pertukaran akan

dapat diketahui alasan dan makna di balik perilaku mengaku miskin yang

dilakukan oleh masyarakat Dusun Nganyang dalam mengakses bantuan dari

pemerintah.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed reseach) yaitu

peneliti secara langsung mendatangi Dusun Nganyang untuk melakukan

wawancara mendalam terhadap masyarakat. Peneliti juga melihat secara

langsung perilaku mengaku miskin yang dilakukan masyarakat terhadap para

perangkat desa. Pertama peneliti melakukan wawancara mendalam dengan

kepala bagian keagamaan dan Kesejahteraan rakyat (Kesra) desa Sitimulyo,

kepala dusun, para RT mengenai kondisi dan respon masyarakat berkaitan

dengan program bantuan dari pemerintah dan seputar aktivitas masyarakat

dusun Nganyang dalam sehari-hari. Setelah melakukan wawancara mendalam

dengan para aparat pemerintahan desa dan dusun, kemudian peneliti

melakukan wawancara terhadap masyarakat Dusun Nganyang. Peneliti

mengkategorikan tiga masyarakat yang akan di wawancarai, yaitu masyarakat

yang menerima bantuan, masyarakat yang tidak menerima bantuan dan

59 George Ritzer. Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), hlm. 726.
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masyarakat yang berperilaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari

pemerintah.

Pada awalnya peneliti menemui hambatan ketika melakukan wawancara

mendalam terhadap masyarakat yang berperilaku mengaku miskin. Hal ini

dikarenakan peneliti harus lebih bersikap hati-hati dan menjaga perasaan

masyarakat agar tidak tersinggung dan tanpa beban menceritakan

pengalamannya selama menyandang status sebagai masyarakat yang

berperilaku mengaku miskin. Setelah bertemu dan melakukan perbincangan

dengan masyarakat Dusun Nganyang, secara perlahan mereka dapat

menceritakan alasannya dengan leluasa tanpa merasa malu terhadap peneliti.

Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu peneliti

melukiskan fakta dan data yang didapat dari penelitian sebagaimana adanya.60

Peneliti mendeskripsikan hasil temuan di lapangan dan melakukan analisis

yang dikaitkan dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Pendiskripsian

dilakukan peneliti secara detail dengan tetap berpedoman pada realitas yang

terjadi secara nyata di Dusun Nganyang. Peneliti menampilkan bukti berupa

petikan wawancara dan gambar dokumentasi selama wawancara untuk

membuat tulisan ilmiah ini menjadi lebih menarik dan hidup.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Dusun Nganyang, Sitimulyo, Piyungan,

Bantul. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena masyarakat Nganyang

60 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Universitas Gajah
Mada Press, 1992), hlm. 67.
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merupakan masyarakat yang apabila dilihat dari indikator kemiskinan secara

akademis, tidak termasuk dalam kategori masyarakat miskin. Hal ini dapat

dilihat dari bangunan fisik rumah mereka yang sudah memakai batu bata

dan semen sebagai bahan dasar pembuatan dindingnya61 dan merupakan

masyarakat yang mayoritas beragama Islam62 yang paham tentang

keutamaan memberi dari pada meminta. Namun pada kenyataannya justru

mengutamakan meminta dari pada memberi. Berdasarkan fakta yang terjadi

di lapangan peneliti menganggap bahwa perilaku demikian dapat menjadi

penghambat dalam pelaksanaan program pemerintah sebagai usaha

pengentasan kemiskinan dan untuk mencapai kesejahteraan sosial.

2. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.63

Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah dengan observasi

langsung.  Peneliti dapat mengetahui kehidupan masyarakat Dusun

Nganyang secara khusus. Observasi langsung merupakan metode

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap obyek di tempat

61 Observasi peneliti pada 18 Februari 2014.
62 Observasi peneliti pada 18 Februari 2014.
63 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikai, Ekonomi, Kebijakan Publik dan

Ilmu Sosial Lainnya), (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 115.
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berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek

yang sedang diselidiki.

Metode observasi digunakan untuk mengetahui gambaran umum

Dusun Nganyang yang meliputi kondisi geografis, demografi, historis,

ekonomi, sosial, politik, budaya dan infrastruktur. Observasi yang

peneliti lakukan adalah dengan cara mengamati keadaan Dusun

Nganyang dari RT 01 sampai RT 07. Berdasarkan kegiatan observasi

yang dilakukan, kemudian peneliti mendokumentasikan lewat catatan

dan foto yang berisi tentang berbagai macam peristiwa yang peneliti

temukan di Dusun Nganyang.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil tatap muka antara

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara,

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang

relatif lama.64 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara mendalam (in depth interview).

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu

pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan

64 Ibid., hlm. 108.
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ditanyakan.65 Pewawancara berpedoman dari panduan yang telah di

susun sebelumnya. Peneliti mengajukan pertanyaan yang dijawab di

tentukan oleh narasumber dengan bebas, jika jawaban dari narasumber

mulai menyimpang dari arah pertanyaan, pewawancara mengalihkan

pada alur yang telah ditentukan.

Sasaran penelitian atau obyek wawancara dalam penelitian ini

adalah kepala bagian keagamaan dan kesejahteraan rakyat (Kesra) 1

orang, 1 orang kepala dusun, 5 orang perwakilan dari ketua RT, 3

orang penerima bantuan, 3 orang tidak menerima bantuan dan 6 orang

berperilaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari

pemerintah di Dusun Nganyang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data sekunder yang dapat memperkuat

data-data primer. Metode dokumentasi adalah teknik pengambilan dari

data dokumen, baik berupa buku, jurnal, arsip dan foto.66 Dokumen

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data wilayah, data

statisik, foto-foto dan arsip-arsip yang mendukung fokus penelitian

tentang perilaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari

pemerintah di Dusun Nganyang. Dokumen tersebut dikumpulkan

kemudian dipadukan untuk memperkuat data-data wawancara.

65 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,1993), hlm. 197.
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  Kuantitatif dan R & D , (Bandung: Alfabeta,

2011), hlm. 240.
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3. Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.67

Peneliti menggunakan model Miles dan Huberman dalam proses analisis

data, yaitu ada tiga macam kegiatan:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,

memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara

yang di dalam kesimpulan akhir dapat digambarkan dan

diverifikasikan.68 Reduksi data bertujuan untuk memperjelas temuan di

lapangan dengan cara menyeleksi data-data relevan yang diperoleh dari

wawancara maupun dokumentasi.69 Data-data yang masih acak, dipilah

dalam beberapa kategori sesuai dengan topik penelitian agar

mendapatkan data penting dan mudah dipahami.

67 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 248.

68 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
hlm. 130.

69 Agus Salim, Teori dan Paradigma Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana 2006), hlm.
22.
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2. Penyajian Data

Hasil reduksi data kemudian peneliti sajikan dalam bentuk deskripsi

sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan penarikan

kesimpulan.70 Penyajian data dalam penelitian ini berupa teks naratif,

tabel, grafik dan gambar yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Penyajian data dilakukan dengan mengelaborasi teori yang sudah ada

terhadap data-data yang terdapat di lapangan.

3. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari analisis data adalah penarikan atau verifikasi

kesimpulan. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.71

Peneliti menggunakan triangulasi dengan cara membandingan

informasi yang diperoleh dari beberapa sumber sehingga diperoleh data

yang absah.72 Peneliti memakai dua langkah yaitu membandingkan data

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan

keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan

orang lain. Hal ini mempertimbangkan bahwa kedua langkah tersebut

lebih praktis dan bersifat obyektif. Peneliti melakukan analisis data

dengan menggunakan pola berfikir induktif, yaitu metode befikir yang

70 Ibid., hlm. 23.
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  Kuantitatif dan R & D , (Bandung: Alfabeta,

2011), hlm. 252.
72 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), hlm. 330.
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berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa khusus kemudian ditarik

generalisasi yang memiliki sifat umum.73

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara mudah dan jelas mengenai

pembahasan penelitian, peneliti menggunakan sistematika dengan membagi

pemaparan dalm lima bab. Perumusannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, bab ini mencakup latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori,

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan yang

digunakan untuk mensistematiskan suatu pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang setting lokasi penelitian yang meliputi kondisi

umum, kemudian di lanjutkan dengan kondisi geografi, kondisi demografi,

kondisi sejarah, kondisi ekonomi, kondisi sosial, kondisi politik dan kondisi

budaya di Dusun Nganyang.

Bab ketiga, berisi tentang Perilaku Mengaku Miskin dalam Mengakses

Bantuan dari Pemerintah.

Bab keempat, berisi tentang Makna dari Perilaku Mengaku Miskin

Masyarakat Dusun Nganyang.

Bab kelima, penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran

dengan harapan semoga dapat terlaksana.

73 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm. 42.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang dilakukan

peneliti tentang perilaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari

pemerintah studi pada masyarakat Dusun Nganyang, Sitimulyo, Piyungan,

Bantul, Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa perilaku mengaku miskin

dilakukan atas dasar kesadaran, keinginan dari diri sendiri dan pengaruh dari

lingkungan. Perilaku mengaku miskin terjadi karena ada kecemburuan sosial di

masyarakat. Kecemburuan masyarakat yang tidak menerima bantuan pada

masyarakat yang menerima bantuan dari pemerintah. Perilaku mengaku miskin

tidak mudah untuk dihilangkan, apabila program bantuan dari pemerintah yang

berbentuk bantuan ‘instan’ masih tetap dibagikan.

Makna di balik perilaku mengaku miskin masyarakat Dusun Nganyang

adalah disebabkan karena masyarakat menginginkan bantuan dari pemerintah

terutama bantuan berupa asuransi kesehatan. Masyarakat menganggap bahwa

bantuan dari pemerintah merupakan hak bagi setiap warga negara Indonesia,

selain itu masyarakat juga menganggap bahwa bantuan yang berasal dari

pemerintah dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat dan menganggap bahwa

segala bentuk bantuan dari pemerintah harus dibagi rata.



Masyarakat secara umum memiliki pandangan negatif terhadap perilaku

mengaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah yang

terjadi di Dusun Nganyang. Hal ini disebabkan karena perilaku mengaku

miskin dapat menghambat proses pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh

pemerintah dan mengganggu ketertiban sosial. Namun demikian, aktor-aktor

yang berperilaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah

merasa mampu dalam menghadapi resiko pandangan negatif dari masyarakat.

B. Saran

Mencermati hasil penelitian di atas, maka kiranya perlu peneliti

memberikan saran dan rekomendasi. Saran untuk kepentingan akademik,

masyarakat atau pemerintah sebagai berikut:

1. Penelitian ini belum sempurna, karena itu bagi penelitian selanjutnya yang

sejenis, peneliti berharap dapat mengkaji secara lebih komprehensif tentang

perilaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah.

Peneliti menemukan kenyataan tersebut dalam penelitian ini. Peneliti

berharap penelitian selanjutnya mampu secara spesifik mengkaji masalah

ini.

2. Perlu kajian lebih lanjut tentang perkembangan sikap dari orang yang

berperilaku mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah,

ketika persepsi negatif masyarakat terhadap perilaku tersebut semakin

meningkat. Hal ini berkaitan dengan apakah mereka masih berperilaku

mengaku miskin dalam mengakses bantuan dari pemerintah pada waktu

yang akan datang.



3. Kepada masyarakat Dusun Nganyang perlu meningkatkan kualitas diri, baik

dari sisi perilaku atau sisi ekonomi. Hal ini bertujuan agar dapat

meningkatan pengetahuan masyarakat tentang keutamaan memberi dari

pada meminta dan bertujuan untuk menumbuhkan rasa syukur dalam diri

masyarakat.

4. Beberapa saran dari peneliti kepada pemerintah:

1) Perlu mempertimbangkan bentuk dan implikasi dari bantuan yang di

bagikan kepada masyarakat untuk jangka pendek, menengah dan

panjang. Hal ini bertujuan agar program pengentasan kemiskinan

berlangsung efektif dan kondusif.

2) Perlu dilakukan peninjauan ulang terhadap data para penerima bantuan.

Hal ini bertujuan agar bantuan sampai pada masyarakat dengan tepat

sasaran dan tidak dianggap membantu secara sepihak.

3) Perlu dilakukan pemberian informasi tentang kriteria masyarakat yang

berhak menerima bantuan dan tidak menerima bantuan. Hal ini bertujuan

untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat agar dapat mewujudkan

kondisi sosial yang sejahtera pada masyarakat Dusun Nganyang,

Sitimulyo, Piyungan, Bantul, D.I.Yogyakarta.
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